
Jurnal Kesehatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

VOLUME 1 NOMOR 1 TAHUN 2023 16 

 

APLIKASI PENGGUNAAN MODUL PENCEGAHAN JATUH PADA LANSIA 

LINGKUP KELUARGA DI WILAYAH PUSKESMAS MEKARMUKTI 2022 

 
APPLICATION OF FALL PREVENTION MODULES IN ELDERY FAMILY SCOPE 

IN THE MEKARMUKTI HEALTH CENTER AREA 2022 

 

Iin Ira Kartika1, Mutianingsih 2, Lusi Noviyanti 3 

STIKes Bhakti Husada Cikarang 1, 2, 3; jl.RE Martadina No.06, Kalijaya  

Kec. Cikarang Bar., Kabupaten Bekasi, Jawa Barat 17530 

Email :*(irakartikaiin@gmail.com, No.Hp. 085281735977) 

 

ABSTRAK 

Presentase penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia mencapai 10,7 % pada tahun 2020 dan 

diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapi 19,9% pada tahun 2045, dengan meningkatnya 

jumlah lansia dimana semakin bertambah usia maka resiko jatuh akan semakin meningkat, yang 

berakibat pada  peningkatan kematian akibat jatuh, dimana peningkatan terbesar terjadi pada orang 

berusia 85 tahun. Tujuan dari pengabdian masyarakat yang kami lakukan adalah meningkatkan  

pengetahuan lansia melalui penggunaan modul pencegahan jatuh pada lansia serta meningkatkan 

pengetahuan keluarga, keluarga lansia, kader kesehatan di wilayah puskesmas Mekar Mukti . Metoda 

pengabdian masyrakat dengan menggunakan penyuluhan pada masyarakat khususnya lansia . Sampel 

adalah lansia dan keluarganya sebanyak 20 orang di Posbindu Graha Pembda desa Simpangan. 

Hasil pengabdian masyarakat adalah sebanyak 65% memiliki pengetahuan yang tinggi terkait 

pencegahan jatuh pada lansia dan sebanyak 35% memiliki pengetahuan yang rendah tentang 

pencegahan jatuh pada lansia. Kesimpilan dari pengabdian masyarakat adalah Jatuh yang terjadi 

pada lansia dapat menimbulkan dampak secara fisik dan psikologis. Secara fisik dampak yang timbul 

seperti kesulitan berjalan dan  kesulitan melakukan aktivitas lainnya sehingga lansia akan 

membutuhkan bantuan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Selain itu terjadinya jatuh juga akan 

berdampak secara psikologis diantaranya timbulnya rasa takut untuk jatuh lagi, kecemasan dan 

depresi. 

Kata Kunci : Lansia, Modul, Pencegahan jatuh,  
 

ABSTRACT 

The percentage of the elderly population (elderly) in Indonesia reaches 10.7% in 2020 and is 

expected to continue to increase to reach 19.9% in 2045, with an increasing number of 

elderly people where as they get older the risk of falling will increase, which will result in an 

increase in deaths due to falls, where the greatest increase occurred in people aged 85 years. 

The purpose of our community service is to increase the knowledge of the elderly through the 

use of fall prevention modules for the elderly and to increase the knowledge of families, 

elderly families, health cadres in the Mekar Mukti health center area. The community service 

method uses counseling in the community, especially the elderly. The sample is the elderly 

and their families as many as 20 people at Posbindu Graha Pembda Simpangan village. The 

results of community service are that as much as 65% have high knowledge regarding fall 

prevention in the elderly and as much as 35% have low knowledge about fall prevention in 

the elderly. The conclusion from community service is that falls that occur in the elderly can 

have physical and psychological impacts. Physically, the impacts that arise such as difficulty 

walking and difficulty carrying out other activities so that the elderly will need assistance in 

fulfilling their daily needs. In addition, the occurrence of falls will also have a psychological 

impact, including the emergence of fear of falling again, anxiety and depression. 
Keywords :Elderly, Module, Fall prevention, 
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PENDAHULUAN 

     Populasi lansia terus mengalami 

peningkatan hampir di seluruh negara di 

dunia. WHO memperikaran pada tahun 

2030, 1 dari 6 orang di dunia akan berusia 

lanjut.  Proporsi penduduk lanjut usia 

(lansia) yang semakin besar membutuhkan 

perhatian dan  perlakuan khusus dalam  

pelaksanaan  pembangunan. Usia 60 tahun 

ke atas merupakan tahap akhir  dari proses 

penuaan yang memiliki dampak terhadap 

tiga aspek, yaitu biologis, ekonomi, dan 

sosial. Diperkirakan pada tahun 2050, 

jumlah penduduk lansia berusia 60 tahun 

di dunia akan berlipat ganda menjadi 2,1 

miliar. Sedangkan jumlah lansia yang 

berusia 80 tahun keatas diperkirakan 

mencapai 426 juta, dimana dua pertiganya 

diperkirakan terdapat di negara 

berkembang(WHO, 2021).    

     Presentase penduduk lansia di 

Indonesia mencapai 10,7 % pada tahun 

2020 dan diperkirakan akan terus 

meningkat hingga mencapi 19,9% pada 

tahun 2045. Berdasarkan jenis kelamin 

lansia perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan lansia laki-laki, 

dimana populasi lansia perempuan 

mencapai 52,32% sedangkan lansia laki-

laki hanya 47,68%. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik tahun 2021 di  

 

Indonesia ada sekitar 29,52% rumah 

tangga yang dihuni oleh lansia, dimana 

sekitar 9,99 % lansia tinggal sendiri. 

Rumah tangga lansia adalah yang  minimal 

salah satu anggota rumah tangganya 

berumur 60 tahun ke atas Lansia yang 

hidup sendiri merupakan kelompok 

beresiko dan membtuhkan perhatian 

khusus (BPS, 2021). 

     Lansia termasuk dalam kelompok usia 

rentan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kerentana lansia 

diantaranya masalah kesehatan dan 

kebutuhan lansia akan pendamping/ 

caregiver. Hal ini menyebabkan  lansia 

sangat membutuhkan dukungan dari orang 

yang tinggal bersama mereka.Proses 

penuaan akan menyebabkan berbagai 

kelemahan pada lansia, dimana hal ini 

akan meningkatkan dampak berupa 

gangguan fungsional, ketergantungan dan 

jatuh (Smith et al., 2017).  Prevalensi 

cidera jatuh pada penduduk diatas usia 55 

tahun di Indonesia mencapai 49,4%, 

sedangkan untuk usia > 65 tahun sebesar 

67,1% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2014). Prevalensi terjadinya 

resiko jatuh pada lansia usia 60-90 tahun 

mencapai 70,2 %, dengan prevalensi resiko 

jatuh ringan sebanyak 48,6%, resiko jatuh 

sedang 16,2 % dan resiko jatuh tinggi 

sebanyak 5,4% (Erlini, Untari, & Sarifah, 

2017). 
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     Semakin bertambah usia maka resiko 

jatuh akan semakin meningkat. Jatuh 

merupakan penyebab morbiditas dan 

mortalitas serta penyebab utama cedera 

fatal pada lansia. Tingkat keparahan cedera 

bervariasi. Sekitar 2,8 juta dirawat di unit 

gawat darurat karena cedera terkait jatuh, 

800.000 dirawat di rumah sakit dansekitar 

27.000 lansia meninggal karena jatuh. 

Persentase lansia yang jatuh meningkat 

seiring bertambahnya usia. Pada rentang 

usia 65-74 tahun resiko jatuh sebesar 

26,7%, pada usia 75-84 sebesar 29,8% dan 

tahun sebesar 36,5% pada lansia yang 

berusia lebih dari 85 tahun (Cuevas-Trisan, 

2019).  

     Hasil penelitian menunjukan lansia 

berusia 60-79 tahun memiliki resiko tinggi 

jatuh sebesar 47,3% dan meningkat 

menjadi 64,1% pada usia > 80 tahun. Pada 

penelitian yang sama menunjukan 

sebanyak 73,1% lansia yang memiliki 

resiko tinggi jatuh pernah mengalami jatuh 

,dimana lansia dengan jenis kelamin 

perempuan memiliki resiko jatuh lebih 

tinggi sebesar 1,749 kali dibanding lansia 

berjenis kelamin laki-laki (Sharif, Al-

Harbi, Al-Shihabi, Al-Daour, & Sharif, 

2018; Smith et al., 2017) 

     Pada tahun 2018, sebanyak 27,5% 

lansia melaporkan jatuh setidaknya sekali 

dalam satu tahun terakhir dan sebanyak 

10,2% melaporkan cedera akbiat jatuh 

(Moreland, Kakara, & Henry, 2020). 

Selain itu, sebanyak 39% orang yang 

pernah jatuh memiliki ketakutan untuk 

jatuh kembali, sehingga mereka lebih 

membatasi aktivitas (Sharif et al., 2018). 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa terjadi 

peningkatan kematian akibat jatuh, dimana 

peningkatan terbesar terjadi pada orang 

berusia 85 tahun (Moreland et al., 2020) 

     Berdasarkan studi pendahuluan yang 

silaksanakan di puskesmas Mekar Mukti di 

RT 07 desa Simpangan Kecamatan 

Cikarang Utara dari jumlah penduduk  95 

orang terdapat jumlah lansia 18 orang 

(19%), merupakan jumlah penduduk ke 

tiga  tertinggi dari 6 kelompok umur ( 

balita, sekolah, remaja, dewasa awal, 

dewasa akhir dan lansia), sehingga dengan 

posisi jumlah lansia cukup banyak maka 

diharapakan lansia hidup dikeluarga dalam 

keadaan sehat, aman dan nyaman dengan 

tujuan akhir terjadi peningkatan derajat 

kesehatan lansia yang produktif. Tujuan 

dari pengabdian masyarakat yang kami 

lakukan adalah meningkatkan  

pengetahuan lansia melalui penggunaan 

modul pencegahan jatuh pada lansia serta 

meningkatkan pengetahuan keluarga, 

keluarga lansia, kader kesehatan di wilayah 

puskesmas Mekar Mukti  
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METODA PELAKSANAAN 

     Desa Simpangan masuk kedalam wilayah 

kecamatan Cikarang Utara. Wilayah kerja 

puskesmas Mekarmukti. Total jumlah 

penduduk adalah 23673 yang terdiri dari 

11807 laki2 dan 11866 perempuan. Desa 

Simpangan adalah desa di kecamatan Cikarang 

Utara, Bekasi, Jawa Barat, Indonesia. Terdiri 

dari 4 dusun, 20 RW dan 64 RT Batas Wilayah 

Batas Wilayah Batas Utara Desa  

Tanjungsari Dan Desa Waluya Batas 

SelatanDesa Mekar Mukti Dan Desa Pasir 

Gombong Batas Barat Desa Tanjungsari 

Batas Timur Desa Jatireja.   

     Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2023, 

yang dilaksanakan di Posbindu Graha Pembda 

Desa Simpangan Kecamatan Cikarang Utara, 

diawali penjajakan lokasi dan berkoordinasi 

dengan Kepala Puskesmas Mekarmukti 

Cikarang,  untuk melakukan analisis situasi 

dan mengidentifikasi permasalahan. Setelah 

berkoordinasi dengan Puskesmas, dihasilkan 

kesepakatan untuk melaksanakan sosialisasi, 

penyuluhan tentang aplikasi modul 

pencegahan jatuh pada lansia di lingkup 

keluarga.  Adapun kegiatan yang telah 

dilaksnakan meliputi :  

1. Pertemuan dengan pihak Puskesmas 

Mekarmukti  dalam rangka 

mensosialisasikan kegiatan pengabdian 

masayarakat yang akan dilakukan di 

wilayah Puskesmas Mekarmukti. 

Pertemuan ini dilaksanakan pada bulan 

Februari  2023, yaitu melakukan 

penyuluhan modul kepada pihak 

Puskesmas yang dihadiri oleh pemegang 

program Lansia, kader  dan keluarga dan 

warga yang mempunyai lansia di RW.07  

perumahan graha pemda desa simpangan 

kabupaten bekasi..  

2. Kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi tentang  

pencegahan jatuh pada lansia di 

lingkungan keluarga . Sebelum dilakukan 

penyuluhan tentang, team pengabmas 

melakukan evaluasi tingkat pengetahuan 

masayarakat  melalui posttest. Warga 

yang hadir diberikan 10 soal tentang 

resiko jatuh pada lansia. Team 

menyediakan lembar kuesioner tentang 

pencegahan jatuh pada lansia 

3. Penyuluhan tentang pencegahan jatuh 

pada lansia dilaksanakan dalam satu hari, 

yang dilanjutkan dengan post test. Kader 

dan warga yang hadir antusias selama 

proses penyuluhan dan mengikuti acara 

hingga akhir. 

 

Strategi yang dilaksanakan dalam kegiatan 

Program Kemitraan Masyarakat dalam 

melaksanakan solusi atas permasalah yang 

terjadi pada mitra yaitu : 

A. Persiapan 

1. Menentukan metoda penyuluhan 

dengan menggunakan metoda off line 

di salah satu posbindu binaan 

puskesmas mekar mukti 

2. Mengurus perizinan 

3. Menyiapkan undangan kegiatan 

penyuluhan 
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4. Menyusun panitia penyelenggaraan 

pengabdian masyarakat 

5. Menyiapkan sarana dan prasarana 

(materi penyuluhan dan alat-alat/modul 

) 

B. Pelaksanaan 

1. Melakukan pengkajian untuk 

mengetahui sejauhmana pengetahuan  

mayarakat dalam hal ini lansia dan 

keluarga lansia memahami tentang 

pencegahan jatuh pada lansia disekitar 

rumah, melalui pembagian  kuesioner 

sesudah dilakukan  penyuluhan. Nilai 

posttest merupakan indikator 

pencapaian kegiatan peningkatan 

pengetahuan 

2. Melakukan penyuluhan kepada lansia, 

keluarga lansia, kader kesehatan. 

3. Memberikan simulasi pemahaman 

tentang modul pencegahan jatuh lansia 

disekitar rumah 

C. Evaluasi 

a. Evaluasi persiapan 

b. Evaluasi pelaksanaan kegiatan 

c. Rencana tindak lanjut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 

DISTRIBUSI FREKUENSI TINGKAT 

PENGETAHUAN APLIKASI 

PENGGUNAAN MODUL PENCEGAHAN 

JATUH PADA LANSIA DALAM 

LINGKUP KELUARGA DI WILAYAH 

PUSKESMAS MEKAR MUKTI 2022 

 

VARIABEL JUMLAH PROSENTASU 

Pengetahuan 

kurang  

7 35% 

Pengetahuan 

tinggi 

13 65% 

Total 20 100 
  

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

bahwa dari 20 orang responden, sebanyak 65% 

memiliki pengetahuan yang tinggi terkait 

pencegahan jatuh pada lansia dan sebanyak 

35% memiliki pengetahuan yang rendah 

tentang pencegahan jatuh pada lansia.  Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Kurniawan, 2014) tentang 

hubungan pengetahuan dan perilaku keluarga 

dengan resiko jatuh pada lansia, dimana 

didapatkan hasil bahwa dari 57 responden 

100% memiliki pengetahuan yang baik terkait 

resiko jatuh pada lansia. Pengetahuan 

merupakan hasil penginderaan manusia, atau 

hasil tahu seseorang terhadap objek melalui 

indera yang dimilikinya baik melalui mata, 

hidung, telinga atau yang lainnya 

(Notoatmodjo, 2010). Pengetahuan yang 

dimiliki seseorang akan berpengaruh pada 

perilaku atau keterampilannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Laily, 2021) terkait Hubungan 

antara Pengetahuan dengan  Resiko  Jatuh  

pada  Lansia  di  Puskesmas  Kedai  Durian  

kel.  Durian  kec.  Medan Johor menunjukan 
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ada hubungan antara pengetahuan dengan 

resiko jatuh pada lansia. Jatuh merupakan 

salah satu masalah yang banyak dialami oleh 

lansia dan penyebab terjadinya morbiditas dan 

mortalitas dan penyebab utama cedera fatal 

pada lansia(Cuevas-Trisan, 2019). Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan adalah mencegah 

terjadinya jatuh melalui upaya-upaya preventif 

dimana hal ini harus didasarkan pada 

pengetahuan (Laily, 2021).  

Keluarga merupakan unit terkecil dari 

masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga 

dan beberapa orang yang terkumpul dan 

tinggal di suatu tempat di bawah satu atap 

dalam keadaan saling 

ketergantungan(Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2016; Wiratri, 2018). 

Keluarga dianggap sebagai sasaran yang tepat 

dalam pemberian edukasi terkait kesehatan 

lansia(Friedman & Marilyn, 2010). Keluarga 

merupakan support system utama bagi lansia 

dalam melakukan aktivitas sehari-hari, 

terutama jika lansia sudah mengalami masalah 

kesehatan. Oleh karena itu peran keluarga 

dalam upaya pencegahan jatuh pada lansia 

sangatlah penting. Terjadinya jatuh pada lansia 

dapat dikurangi dengan pendampingan dari 

keluarga (Pashar, Wahdaniar, & Efendi, 2022). 

Keluarga memiliki peranan yang sangat 

penting dalam perawatan lansia di rumah, 

dimana untuk itu keluarga harus mempunyai 

pengetahuan pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai dalam upaya pencegahan jatuh 

pada lansia (Friedman & Marilyn, 2010). 

Pemberian informasi berupa penyuluhan 

kepada keluarga terkait pencegahan jatuh pada 

lansia menjadi hal yang sangat penting dalam 

upaya pencegahan jatuh pada lansia (Hopewell 

et al., 2018). Melalui pemberian informasi 

kepada keluarga diharapkan pengetahuan 

keluarga dalam upaya pencegahan jatuh pada 

lansia dapat meningkat sehingga dapat 

mencegah jatuh pada lansia. Pemberian 

informasi dengan pendekatan pendidikan 

kesehatan memiliki dampak yang positif dan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku 

kesehatan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Nurhasanah & Nurdahlia, 2020) 

yang menunjukan bahwa didapatkan 

perbedaan skor pengetahuan penceahan jatuh 

pada keluarga yang bermakna sebelum dan 

setelah diberikan intervensi berupa edukasi 

kesehatan (p=0,001). Hal yang sama juga 

didapatkan pada aspek keterampilan dimana 

didapatkan perbedaan yang bermakna sebelum 

dan setelah diberikan intervensi edukasi 

kesehatan (p=0,035) 

Hasil penelitian menunjukan semakin 

baik keluarga dalam menjalankan perannya 

dalam pemeliharaan kesehatan lansia maka 

resiko jatuh pun akan semakin dapat dihindari 

(Pashar et al.,  

2022).  Adapun upaya yang dapat dilakukan 

oleh keluarga adalah dengan menyediakan 

fasilitas yang aman dan nyaman untuk lansia 

seperti, penerangan di dalam ruangan, lantai 

ruangan dan toilet tidak licin, menyediakan 

pegangan di toilet, dan pengatuaran 

penempatan barang-barang di dalam rumah.   
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KESIMPULAN DAN SARAN 

     Penuaan berhubungan dengan terjadinya 

penurunan fungsi fisik dan kognitif pada tubuh 

manusia, dimana hal ini menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi terjadinya berbagai 

penyakit(Thomas et al., 2019). Beberapa 

masalah yang dialami lansia diantaranya 

masalah fisik meliputi keadaan fisik yang 

mulai melemah yang sering terjadi pada lansia 

adalah terjadinya radang pada persendian 

sehingga menjadi pengganggu dalam 

melaksanakan aktifitas fisik yang cukup berat, 

penurunan indra penglihatan, penurunan indra 

pendengaran, serta penurunan daya tahan 

tubuh hal ini menimbulkan mudahnya lansia 

sakit(Kholifah, 2016b).  

     Pada lansia khususnya terjadi perubahan 

pada system musculoskeletal , dimana jaringan 

penghubung (kolagen dan elastin), kartilago, 

tulang, otot dan sendi mengalami kemunduran 

dan bahkan terjadi kemampuan bentangan 

yang menurun dan memungkinkan terjadinya 

gesekan sendi lebih rentan dan menimbulkan 

sakit pada daerah persendian. Berkurangnya 

kepadatan tulang akan berakibat pada 

terjadinya osteoporosis bahkan dampak 

selanjutnya adalah akan dirasakan keluhan 

nyeri, deformitas dan bagkan fraktur. 

     Salah satu dampak dari kerentanan atau 

penurunan kemampuan fisik  pada lansia 

khsuusnya penurunan system musculoskeletal 

adalah terjadinya resiko jatuh. Jatuh 

didefiniskan sebagai kejadian yang tidak 

disengaja dimana seseorang jatuh ketika pusat 

gravitasinya hilang dan tidak ada upaya yang 

dilakukan untuk mengembalikan 

keseimbangan atau upaya ini tidak efektif 

(Ungar, 2013). Terjadinya jatuh dipengaruhi 

oleh faktor risiko ekstrinsik dan intrinsik. 

Faktor risiko ekstrinsik terjadinya jatuh pada 

lansia diantaranya lantai licin atau 

pencahayaan yang tidak memadai.Sedangkan  

faktor risiko intrinsik dihubungkan dengan 

kondisi kesehatan individu terutama yang 

berhubungan dengan penurunan kemampuan 

motorik dan  defisit keseimbangan (Perrot et 

al., 2019). 

     Jatuh yang terjadi pada lansia dapat 

menimbulkan dampak secara fisik dan 

psikologis. Secara fisik dampak yang timbul 

seperti kesulitan berjalan dan  kesulitan 

melakukan aktivitas lainnya sehingga lansia 

akan membutuhkan bantuan dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari. Selain itu terjadinya 

jatuh juga akan berdampak secara psikologis 

diantaranya timbulnya rasa takut untuk jatuh 

lagi, kecemasan dan depresi (Tornero-quiñones 

& Espina, 2020). 

     Lansia yang berada di keluarga sebaiknya 

lingkungan rumah diciptakan aman dan 

nyaman sehingga resiko jatuh bisa dikurangi. 
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